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Kades Taba Kelintang Belum Kembalikan Kerugian Negara

ARGA MAKMUR - Inspektorat
masih menunggu Kades Taba Kelin-
tang, Kecamatan Batik Nau mengem-
balikan kerugian negara. Sesuai hasil
auditInspektorat, kerugian negara Rp
120 juta lebih dari pelaksanaan Dana
Desa (DD) Taba Kelintang tahun
2018 lalu.

Jika dilihat dari waktu selesainya
Laporan Hasil Pemeriksanaan (LHP)
dan disampaikan pada Kades Taba
Kelintang, kades hanya memiliki

waktu tiga minggu lagiuntuk melaku-

yang melakukan penyelidikan. Hasil
LHP sudah disampaikan ke Kejari. Jika
sampai waltu 60 hari belum melaku-
kan pengembalian, maka Inspektorat
akan kembali menyampaikan pada
kejaksaan, “Kita akan terus laporkan
perkembangannya. Termasuk sampai
habis masa waktu pengembalian 60
hari mendatang,’ terangnya.

Kasus dugaan korupsi pelaksanaan

DD Taba Kelintang dilaporkan oleh

warga. Beberapa kasus yang menjadi
sorotan__e_l_dalah pembuatan jamban

kan pengembalian kerugian negara. .

Inspektur Inspektorat BU, Suharto
Handayani menerangkan Inspektorat
belum menerima bukti setor pengem-
balian kerugian. Jika sudah dilakukan
penyetoran, kades harus menyerahkan
bukti setor ke auditor sebagai bukti
penyelesaian. “Sampai saat ini kita
belum terima, namun masih adawaktu
penyelesaian dan kita tunggu sampai
waktu selesai,” terangnya.

Audit yang dilakukan Inspektorat
atas permintaan Kejaksaan Negeri BU

atau WC sebanyak 107 unit. Namun
dari yang dikerjakan hanya 45 unit
sedangkan sisanya warga hanya
diberikan uangyang diduga di bawah
pagu anggaran.

Selain itu ada juga beberapa kesala-
han pelaksanaan program DD lain-
nya yang menjadi temuan kerugian
negara. Dalam penyelidikan, jaksa
meminta Inspektorat melakukan
audit investigasi untuk diketahui
apakah ada kerugian negara atau
tidak.(qia) '



